





5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji pengaruh arus kas operasi, arus 
kas investasi pendanaan dan laba terhadap arus kas masa depan. data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang didapat pada Bursa Efek Indonesia 
atau www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan 32 sampel dari 13 perusahaan setelah 
outlier dari perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman dan pe-
rusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015-2018. Hasil uji regresi berganda model dalam penelitian ini tidak fit dan tidak 
ada pengaruh signifikan terhadap salah satu variabel independen terhadap variabel de-
penden. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dijelaskan maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel arus kas operasi berpengaruh terhadap memprediksi arus kas masa de-
pan pada perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman dan 
sub sektor otomotif pada tahun 2015-2018. Hal ini disebabkan karena setiap 
terjadi kenaikan arus kas setelah tahun pengamatan dapat dipengaruhi dari naik 
nya arus kas operasi tahun pengamat begitupun sebaliknya. 
2. Variabel arus kas investasi tidak berpengaruh terhadap arus kas masa depan 




sektor otomotif pada tahun 2015-2018. Hal ini disebabkan karena perusahaan 
tidak melakukan investasi kepada investor atau pekerjaan dengan baik dalam 
mengelola arus kas masuk dan keluar sehingga tidak dapat meningkatkan 
jumlah investasi arus kas dimasa depan  
3. Variabel arus kas pendanaan berpengaruh terhadap arus kas masa depan pada 
perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman dan sub 
sektor otomotif pada tahun 2015-2018. Hal ini disebabkan apabila arus kas pen-
danaan tahun pengamatan mengalami kenaikan maka arus kas masa depan juga 
akan naik. 
4. Variabel laba tidak berpengaruh terhadap arus kas masa depan pada perusahaan 
manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman dan sub sektor otomotif 
pada tahun 2015-2018. Hal ini disebabkan karena ketika laba perusahaan 
meningkat maka perusahaan mampu meningkatkan kegiatan usaha dalam ak-
tivitas operasi, investasi, dan pendanaan sehingga mengurangi nilai arus kas 
dimasa depan.  
5.2  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan, sebagai berikut: 
1. Penelitian memiliki nilai Adjusted R2 yang sangat rendah yaitu 0,272 atau 
27,2% maka dapat diartikan bahwa arus kas masa depan dapat dijelaskan 
dengan variabel dependen yaitu komponen arus kas dan laba. Sisanya sebesar 




2. Banyak perusahaan yang mengalami kerugian dalam periode penelitian ini, se-
hingga tidak sesuai dengan kriteria sampel yang mengakibatkan sampel berku-
rang.  
5.3  Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian ini maka terdapat saran yag diberikan un-
tuk penelitian yang akan datang yaitu: 
1. Bagi peneliti dengan topik sejenis diharapkan dapat menambah atau memper-
luas variabel independen yamg memiliki keterkaitan dengan arus kas masa de-
pan. seperti modal kerja, laba bersih, komponen akrual sehingga dapat men-
cakup penelitian yang lebih luas serta variabel independen lebih dapat 
mempengaruhi variabel arus kas masa depan. 
2. Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan sampel perusahaan yang 
digunakan tidak hanya perusahaan manufaktur tetapi juga sektor industri 
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